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ABSTRAK
Latar Belakang: Penggunaan herbal selama masa nifas dapat mendukung pemulihan fisik dan
kesejahteraan emosional ibu. Namun, interaksi potensial antara herbal dan obat konvensional perlu

diperhatikan karena dapat mempengaruhi efektivitas pengobatan atau menyebabkan efek samping.
Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk mengonsultasikan penggunaan herbal dengan tenaga
kesehatan guna memastikan keselamatan dan kesehatan diri serta bayinya.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi manfaat dan tantangan penggunaan herbal pada
masa nifas.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain scoping review berbasis PRISMA. Sebanyak 8.298 artikel
diidentifikasi dari PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan WorldCat. Artikel disaring berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024, serta tersedia dalam bentuk full fext.
Hasilnya, 14 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis.

Hasil: Analisis menunjukkan penggunaan herbal pada masa nifas membantu pemulihan fisik dan
kesejahteraan emosional ibu. Tantangan meliputi keselamatan penggunaan, dosis yang tepat, dan
potensi interaksi dengan obat konvensional.

Kesimpulan: Pengunaan herbal dapat meningkatkan kesehatan ibu pada masa nifas, namun tantangan
seperti kurangnya regulasi dan informasi keamanan memerlukan kolaborasi lintas sektor.

Kata Kunci: Perawatan Kebidanan; Masa Nifas; Herbal

ABSTRACT
Background: The utilization of herbal remedies during the postpartum period supports maternal physical
recovery and emotional well-being. However, potential interactions with conventional medications warrant

careful consideration, as they may compromise therapeutic efficacy or induce adverse effects. Consulting healthcare
professionals is essential to ensure the safety and health of both mother and infant.

Objective: This study aims to evaluate the benefits and challenges associated with herbal use during the
postpartum period while exploring maternal perspectives on its application.

Methods: A scoping review was conducted following the PRISMA framework. A total of 8,298 articles were
retrieved from PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, and World Cat. Articles were screened using predefined
inclusion criteria, including publication years (2020-2024), English or Indonesian language, and full-text
availability. Fourteen articles met these criteria and were included in the final analysis.

Results: The analysis indicates that herbal remedies facilitate postpartum physical recovery and emotional well-
being. Key challenges involve ensuring safety, appropriate dosing, and addressing interactions with conventional
medications.

Conclusion: The use of herbal remedies can enhance maternal health during the postpartum period; however,
challenges such as inadequate regulation and limited safety evidence require cross-sector collaboration to ensure
their safe and effective application.
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PENDAHULUAN

Penggunaan herbal pada masa nifas
telah menjadi perhatian utama dalam
bidang perawatan kesehatan. Di Malaysia
85,5% ibu nifas memanfaatkan pengobatan
alternatif, dengan 33,1% di antaranya
menggunakan terapi berbasis herbal.
Alasan utama pemilihan terapi ini adalah
rekomendasi  dari  keluarga  dan
pengalaman positif pengguna lain (Nik
Yusof Fuad et al., 2020).

Penggunaan herbal di Indonesia oleh
ibu nifas menjadi praktik yang umum
dengan prevalensi mencapai 70-80%.
Herbal ini diyakini membantu pemulihan
fisik  pasca-persalinan, meningkatkan
stamina, serta memberikan rasa aman bagi
penggunanya. Selain itu, aksesibilitas yang
mudah dan biaya yang relatif terjangkau
menjadikan herbal pilihan yang populer di
kalangan ibu nifas untuk mendukung
kesehatan mereka (Auliyati Agustina &
Fitrianti, 2020).

Regulasi penggunaan pengobatan
herbal di Indonesia diatur melalui
Permenkes RI Nomor 15 Tahun 2018.
Peraturan mensyaratkan tenaga kesehatan
tradisional tersertifikasi dengan memiliki
Surat Tanda Registrasi Tenaga Kesehatan
Tradisional (STRTKT) dan Surat Izin
Praktik Tenaga Kesehatan Tradisional
(SIPTKT). Penggunaan herbal dibatasi
pada sediaan dengan izin edar atau racikan
sesual standar keamanan, bersifat non-
invasif, tanpa bahan kimia obat, dan
berfungsi untuk melengkapi pengobatan
medis konvensional (Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan herbal pada masa nifas
memiliki manfaat dalam pemulihan fisik
pasca persalinan. Beberapa tanaman
herbal, seperti fenugreek, fennel, dan kunyit
selama masa nifas bermanfaat untuk
mendukung pemulihan ibu melalui sifat
anti-inflamasi, antioksidan, dan
imunomodulator, serta berpotensi
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meningkatkan produksi ASI (Sibeko &
Johns, 2021)

Penggunaan herbal pada masa nifas
menghadirkan tantangan terkait
keselamatan dan efektivitasnya. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan
tersedia  mengenai
keamanan penggunaan herbal atau bahkan
kontradiktif. Ketidakpastian ini dapat
menyulitkan tenaga kesehatan dalam
memberikan rekomendasi berbasis bukti
terkait penggunaan herbal pada ibu nifas
(Daou et al., 2023).

Selain itu, dosis yang tepat juga

informasi  yang

menjadi perhatian serius karena dosis yang
tidak terukur dengan tepat atau
penggunaan yang tidak benar dapat
berdampak negatif pada kesehatan ibu dan
bay (Taib et al., 2021) i. Kejadian jaundice
neonatal tercatat pada 57,1% bayi dari ibu
yang mengonsumsi herbal. (Nik Yusof
Fuad et al, 2020). Kesenjangan pada
penelitian sebelumnya terletak pada
kurangnya informasi yang jelas mengenai
keselamatan penggunaan herbal, terutama
terkait interaksi potensial antara herbal dan
obat-obatan konvensional.

Interaksi potensial antara herbal dan
obat konvensional perlu dipertimbangkan
karena dapat memengaruhi efektivitas
pengobatan atau menimbulkan efek
samping. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan keselamatan, dosis
yang tepat, serta kemungkinan interaksi
obat yang dapat terjadi. Meskipun
demikian, penggunaan herbal dapat
memberikan manfaat untuk pemulihan
fisik dan kesejahteraan emosional ibu,
dilakukan ~ dengan
pemahaman yang baik mengenai potensi
risiko dan di bawah pengawasan medis
yang ketat (Javadi et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi manfaat dan tantangan
penggunaan herbal pada masa nifas.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode scoping review yang
diharapkan dapat

namun harus

meningkatkan
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kesadaran ibu dan praktisi kesehatan
terhadap penggunaan herbal yang aman,
dosis yang tepat, dan keselamatan dalam
perawatan pascasalinpirsis.

METODE
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian scoping review yang melibatkan
serangkaian langkah sistematis untuk
menyaring, dan
mensintesis literatur yang relevan dengan
topik penelitian (Pool et al., 2024). Langkah
awal melibatkan perumusan pertanyaan
penelitian yang jelas dan merinci kriteria
inklusi serta eksklusi untuk memandu

mengumpulkan,

pencarian literatur.

Cara menetapkan pertanyaan
penelitian, penulis mengacu kepada
Population, Exposure and Outcome (PEO)
mnemonic yang ditampilkan pada tabel 1
(Alan Davies, 2024). Pertanyaan penelitian
dalam scoping review ini adalah bagaimana
manfaat dan tantangan penggunaan herbal
pada masa nifas. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi manfaat
dan tantangan penggunaan herbal pada
masa nifas.

Tabel 1. Pemilihan PEO Mnemonic

No Popula

. Outcome
tion

Exposure

1  Wanita Penggunaan

pada herbal dan kesejahteraan
masa emosional pada
nifas masa nifas

Pemulihan fisik

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
wanita pada masa nifas yang
menggunakan herbal untuk pemulihan
fisik dan kesejahteraan emosional mereka.
Sampel literatur yang digunakan adalah
artikel penelitian yang dipublikasikan
antara tahun 2020 hingga 2024 dan yang
tersedia dengan akses penuh (full text).
Artikel yang digunakan dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan.
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C. Teknik Pengambilan Data
Penulis menggunakan panduan

PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic  Reviews and Meta-Analyses)
untuk memastikan transparansi dan
menggambarkan secara rinci jumlah
literatur yang ditemukan dari berbagai
basis data melalui proses skrining.
Diagram tersebut menunjukkan tahapan
seleksi, mulai dari artikel yang ditemukan,
artikel yang disaring berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi, hingga jumlah artikel
yang akhirnya memenuhi kriteria untuk
dimasukkan dalam tinjauan secara
menyeluruh (Gambar 1).

Pubmed Scn.ence Google world cat
7 Direct Scholar n=613
n="572 n-1303 n=4550

v \4 v

Literature yang diidentifikasi melalui database google cholar,
PUBMED, science direct, dan worldcat

n="7438
v

Artikel tidak sesuai topik
N=6.098

v

Artikel Sesuai Topik
n=2.200

v

Artikel yang digunakan
n=14

Zmm=RO® I ZO=HEPO~m=HZm0 I

0z~

Exclude artikel
783 artikel yang
tidak digunakan

A

omogacarnzZ~—

Gambar 1. PRISMA

Penulis melakukan penyaringan
terhadap literatur yang diperoleh dari
berbagai mesin pencarian artikel dengan
menggunakan kata kunci yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk memastikan
relevansi dan kualitas artikel yang akan
dimasukkan dalam tinjauan. Sebanyak
8298 artikel yang ditemukan dari
pencarian di berbagai basis data.
Rinciannya adalah 876 artikel ditemukan di
PubMed, 2.901 artikel di Science Direct, 4.008
artikel di Google Scholar, dan 513 artikel di
Worldcat, yang kemudian disaring lebih
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lanjut sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan.
D. Instrumen Penelitian

Penulis memperkecil ruang lingkup
dengan menentukan kriteria inklusi dan
eksklusi. Tujuannya yaitu agar kajian studi
ini dapat lebih terarah dan sesuai dengan
topik penelitian. Adapun kata kunci yang
digunakan adalah Perawatan kebidanan,

masa nifas, herbal.
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1 Artikel penelitian buku, blog

yang dipublikasikan

tahun 2020-2024
2 Artikel memiliki full ~ Akses fext

text berbayar

E. Teknik Analisis Data

Data dari artikel yang terpilih
diekstraksi
menggunakan pendekatan interpretatif.
identifikasi
tema utama, pola, dan hubungan antar-
konsep yang muncul dari literatur yang
direview.

kemudian dan dianalisis

Proses analisis melibatkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses sintesis data dalam penelitian
melibatkan pengumpulan dan rangkuman
artikel yang memenuhi kriteria inklusi ke
dalam tabel. Tabel 3 ini berisi judul,
temuan, metodologi, dan hasil dari 14
artikel yang telah disintesis.

Tabel 3. Sintesis Data Artikel Review

Judul, Penulis,

Hasil Penelitian

No Negara Metode Manfaat Tantangan

1 The Effectiveness of Kuantitatif Kompres herbal  panas Penurunan efektivitas
Hot Herbal dengan bangle, kunyit, jeruk akibat penguapan
Compress in purut, serai, zedoary, garam, senyawa aktif saat
Accelerate  Uterine dan kapur barus efektif pemanasan ulang
Involution and mempercepat involusi uterus, menjadi tantangan,
Recovery of mengurangi  lochia, = dan sehingga
Afterpains on the meredakan nyeri membutuhkan
Postpartum Mothers pascapersalinan penggantian kompres
(Karimah & secara rutin untuk hasil
Sumarni, 2022), optimal.

Indonesia

2 The Use of Deskriptif Penggunaan herbal seperti teh Penggunaan yang tidak
Complementary kualitatif fenugreek, jintan, kunyit segar, tepat dapat memicu
Medicine  During dan myrrh selama masa nifas efek samping atau
Childbearing Years: telah  terbukti membantu bahkan toksisitas.

A Multi-Country meredakan nyeri,
Study of Women mempercepat  pengeluaran
From the Middle darah nifas, mendukung
East (Arabiat et al., penyembuhan luka
2022), Mesir episiotomi, dan
meningkatkan produksi ASI.

3  Satisfaction and Kuantitatif Herbal  decoctions  seperti Keterbatasan penelitian
Perceived Boher-tang, Ssanghwa-tang, klinis terkontrol dan
Effectiveness on dan Dangguijakyak-san  panduan dosis menjadi
Herbal  Decoctions digunakan dalam perawatan tantangan untuk
for Postpartum ibu nifas di Korea Selatan memastikan keamanan
Care: a  cross- untuk mengatasi nyeri sendi, dan efektivitasnya.
sectional survey of kelemahan  tubuh, dan
mother’s experience eliminasi lochia yang

tertunda, dengan tingkat
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Judul, Penulis,

Hasil Penelitian

No Negara Metode Manfaat Tantangan
(Hyun et al., 2023), perbaikan gejala lebih dari
Korea 50%.

4 Traditional Kualitatif Perempuan di  Campos Modernisasi dan
knowledge and Gerais, Brazil, menggunakan perubahan gaya hidup
women’s tanaman obat tradisional mengurangi penerapan
postpartum care: the seperti teh herbal, garrafadas, praktik ini,
use of medicinal dan mandi herbal untuk menekankan perlunya
plants by women in mendukung pemulihan fisik, pelestarian untuk
the  South-Central meredakan nyeri, dan menjaga nilai budaya
and Campos Gerais meningkatkan produksi ASI dan manfaatnya.
region, PR, Brazil selama masa nifas.

(Santos et al., 2022),
Brazil

5  Global survey of Literatur Penggunaan tanaman obat Keterbatasan bukti
medicinal plants Review seperti fenugreek, fennel, dan ilmiah yang kuat dan
during lactation and kunyit selama masa nifas risiko interaksi dengan
postpartum bermanfaat untuk obat medis, sehingga
recovery: mendukung pemulihan ibu memerlukan
Evolutionary melalui sifat anti-inflamasi, pengawasan klinis yang
perspectives and antioksidan, dan hati-hati.
contemporary health imunomodulator, serta
implications berpotensi meningkatkan
(Sibeko & Johns, produksi ASL
2021), Afrika
Selatan

6  Es krim buah bit Kuantitatif Konsumsi es krim buah bit Perlu edukasi dan
sebagai alternatif dengan dosis 11 gram selama sosialisasi untuk
peningkatan status 7 hari terbukti efektif memastikan
hematologi pada meningkatkan kadar implementasi yang
ibu  postpartum hematokrit pada ibu tepat di masyarakat.
anemia yang postpartum anemia yang juga
mendapat mengonsumsi  tablet  Fe.
suplementasi Kandungan zat besi dan
tablet FE (Studi di vitamin C dalam buah bit
Kota  Semarang) mendukung  pembentukan
(Rifni & Alwi, eritrosit dan mempercepat
2023), Indonesia pemulihan anemia.

7  The wuse of Thai Randomized Obat  herbal tradisional Perlunya penelitian
herbal galactogogue, Controlled Thailand, Plook-Fire-Thatu lebih  lanjut  untuk
‘Plook-Fire-Thatu’,  Trial (PFT), terbukti meningkatkan memahami mekanisme
for postpartum heat produksi ASI secara kerja dan dampak
re-balancing signifikan =~ dengan  efek jangka panjangnya.
(Krungkraipetch & samping minimal.

Kwanchainon,
2023), Thailand

8  Analysis on Kualitatif Angelica sinensis, Chuanxiong Kurangnya penelitian
Medication Rules of Studi Kasus rhizome, dan Licorice root Kklinis berbasis bukti
Traditional Chinese digunakan dalam pengobatan dan perlunya

Medicine for
Postpartum
Abdominal Pain

tradisional untuk mengatasi
nyeri postpartum dengan

standarisasi formulasi.
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Judul, Penulis,

Hasil Penelitian

No Negara Metode Manfaat Tantangan
(Liu et al., 2022), meningkatkan sirkulasi darah
Tiongkok dan mengurangi stasis darah.

9  Ethnomedicinal Kualitatif Tanaman seperti Angelica Minimnya validasi
study of plants glauca untuk nyeri otot, ilmiah dan praktik yang
utilized in Berberis lycium untuk infeksi, tidak berkelanjutan.
pregnancy, dan  Foeniculum  vulgare,
childbirth and Trigonella  foenum-graecum,
postpartum serta Zingiber officinale untuk
healthcare in meningkatkan produksi ASI
Kashmir Himalaya dan meredakan peradangan
(Jan et al., 2023), digunakan di = Himalaya
India Kashmir dalam perawatan

postpartum.

10 Understanding Kualitatif Tanaman seperti Hoslundia Kurangnya standar
maternal opposita, Phytolacca dodecandra, dosis, risiko toksisitas,
Ethnomedical dan Commelina erecta dan minimnya
Folklore in Central digunakan di Uganda untuk penelitian klinis
Uganda: a cross- mengatasi perdarahan berbasis bukti.
sectional study of postpartum, kontraksi uterus,
herbal remedies for dan pengeluaran plasenta.
managing
Postpartum
hemorrhage,
inducing  uterine
contractions  and
abortion in Najjembe
sub-county, Buikwe
district (Nabatanzi
et al., 2024),

Uganda

11 The Effect of Herbal Kuantitatif Mandi uap herbal dengan Minimnya data efek
Steam  Bath  to serai dan daun jeruk purut di jangka panjang dan
Increasing  Breast Indonesia  terbukti efektif standarisasi bahan
Milk Production in meningkatkan produksi ASI herbal.

Postpartum Mothers melalui peningkatan hormon
(Shinta Wurdiana oksitosin dan  prolaktin.
Rhomadona & Penelitian menunjukkan hasil
Dianita signifikan dibandingkan pijat
Primihastuti, endorfin

2022), Indonesia

12 Traditional Therapy Kualitatif Rebusan herbal seperti katuk, Praktik ini  belum
in Postpartum Care: singkong, dan sirih, serta ukup didukung oleh bukti
A Qualitative Study dan rahu di Manggarai, Nusa ilmiah sistematis yang
in Neniari Village, Tenggara Timur, digunakan memadai, sehingga
Manggarai Regency, untuk meningkatkan penerapannya terbatas
East Nusa Tenggara produksi ASI, mempercepat pada tradisilokal..
(Handayani, 2024), penyembuhan Iuka, dan
Indonesia mendukung kontraksi rahim.

13 Ethnomedicinal Kualitatif Serai, kunyit, jahe, katuk, dan Penurunan
plants and practices bangun-bangun digunakan penggunaan di generasi
related to pregnancy, oleh etnis Minangkabau di muda akibat stigma,
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No

Judul, Penulis,

Hasil Penelitian

Metode

Negara Manfaat Tantangan
childbirth, and Sumatra Barat untuk proses persiapan yang
postpartum mempercepat pemulihan, rumit, dan preferensi
healthcare of meningkatkan produksi ASI, obat modern.
minangkabau ethnic dan mengurangi perdarahan
group, West postpartum melalui
Sumatra, Indonesia perebusan, mandi herbal, atau
(Silalahi et al, penggunaan topikal.

2020), Indonesia
14  Advancing Kuantitatif Kombinasi herbal Wang Bu Perlunya validasi klinis
breastfeeding Liu Xing dan Lu Lu Tong lebih lanjut untuk
promotion: (WLHP) efektif meningkatkan memastikan
leveraging produksi ASI melalui jalur penerapannya pada
integrative natural prolaktin,  estrogen, dan populasi yang lebih
galactagogues  and AMPK. luas.
unveiling their
potential roles —
Insights from a 19-
year Taiwan
nationwide registry
to address lactation
insufficiency in
postpartum women
(Liao et al., 2024),
Taiwan
Hasil pencarian dan kesesuaian penerapan penggunaan herbal pada masa

dengan keyword penelitian didapatkan

nifas.

artikel berjumlah 14. Hasil review artikel
diperoleh dari berbagai negara. Beberapa
negara tersebut yaitu Korea, Uganda,
Mesir, Brazil, Afrika Selatan, Taiwan,
Tiongkok, Indonesia, India, dan Thailand.
Berikut Tabel 4 adalah negara-negara

dalam artikel yang menjadi lokasi
penelitian.

Analis tematik Tabel 5 dalam
penelitian berfokus pada pemahaman
mendalam  tentang manfaat yang
dirasakan oleh ibu, serta tantangan-

tantangan yang mungkin dihadapi dalam

Tabel 4. Sebaran Negara dalam Artikel

No Negara

Frekuensi

Korea
Uganda
Mesir
Brazil

Taiwan
Tiongkok
Indonesia
India
Thailand

O 00O N O Ul B WN -

=
o

Afrika Selatan

—_

e O 1 B e T e T i e e

Tabel 5. Analisis Tematik

No Tema Pokok Bahasan
1. Bentuk Kearifan Lokal 1) Kearifan lokal sebagai sumber manfaat bagi perempuan
pada Masa Nifas (4,9,10,12,113)
2) Obat tradisional pada masa nifas (2,4,9,10,13)
) 1) Penggunaan tanaman herbal dalam meredakan nyeri dan
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ketidaknyamanan pada masa nifas (1, 2, 3,4,6,8,9,13)
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Pemanfaatan Herbal

dalam  Meringankan 2) Penggunaan rebusan herbal selama masa nifas (12,13)

Gejala Masa Nifas

Tantangan dan 1) Variasi sikap dan keyakinan tentang praktik budaya obat

Prospek Implementasi herbal pada masa nifas (2,4)

Penggunaan  Herbal

pada Masa Nifas
(1,2,5,6,11)

2) Risiko dan efek yang tidak dapat ditoleransi pada wanita

3) Uji klinis dan perspektif masa depan obat herbal untuk
perempuan pada masa nifas (3,7,8,14)

1. Bentuk Kearifan Lokal pada Masa

Nifas
a. Kearifan lokal sebagai sumber
manfaat bagi perempuan

Kearifan lokal dalam penggunaan
herbal pada masa nifas merupakan
warisan budaya yang sangat bernilai di
berbagai belahan dunia. Seiring dengan
perkembangan zaman, praktik ini tetap
menjadi bagian penting dari tradisi
yang diteruskan antar generasi.
Penggunaan herbal pada masa nifas kini
telah menjadi bagian integral dari
kearifan lokal di banyak komunitas,
yang diyakini memberikan manfaat
bagi pemulihan ibu pasca persalinan.
(Abdul-nabi et al., 2024).

Di berbagai negara, seperti
Tanzania timur dan Provinsi Limpopo
Selatan Afrika, perempuan
mengandalkan pengetahuan turun-
temurun dari nenek moyang untuk
merawat diri selama masa nifas. Mereka
memanfaatkan tanaman yang tumbuh
di sekitar mereka, seperti rempah-
rempah dan tumbuhan obat, sebagai
bagian dari praktik perawatan pasca
persalinan. Tanaman ini telah terbukti
memberikan manfaat kesehatan dan
mempercepat  proses pemulihan
(Shirindza et al., 2022).

Penggunaan herbal berdasarkan
kearifan lokal tidak hanya memberikan
manfaat fisik, tetapi juga mempererat
hubungan antargenerasi antara
perempuan, ibu, dan anak. Praktik ini
mencerminkan penghargaan terhadap
alam dan lingkungan sekitar, serta
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melestarikan tradisi yang diwariskan
turun-temurun. Dengan memelihara
tradisi ini, perempuan tidak hanya
merawat diri, tetapi juga melestarikan
kekayaan budaya komunitas mereka
(Mwakawanga et al., 2022).

b. Budaya konsumsi obat tradisional

pada masa nifas

Budaya konsumsi obat tradisional
pada masa nifas mencerminkan filosofi
holistik dalam perawatan kesehatan.
Dalam banyak budaya, pengobatan
tradisional tidak hanya bertujuan untuk
mengatasi gejala fisik, tetapi juga
memperkuat keseimbangan tubuh,
pikiran, dan jiwa. Praktik ini sering kali
menggabungkan aspek-aspek spiritual
dan ritualistik yang memperkuat ikatan
sosial dan identitas budaya, serta nilai-
nilai tradisional yang dianut oleh
masyarakat (Yuniardiningsih et al,,
2023).

Budaya konsumsi obat tradisional
pada masa nifas juga menghadapi
tantangan dan kontroversi. Salah satu
tantangannya ~ adalah  kurangnya
penelitian ilmiah yang mendukung
efektivitas dan keamanan penggunaan
obat-obatan tradisional. Selain itu,
panduan mengenai dosis, interaksi, dan
potensi efek samping masih terbatas
(Zahroh, 2023).

Dalam beberapa kasus, terdapat
ketidakcocokan antara praktik
pengobatan tradisional dan standar
medis, yang dapat mengakibatkan
ketidakpercayaan dari pihak medis atau
bahkan potensi risiko bagi kesehatan
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ibu dan bayi (Dariyah & Sugiatini, 2024).
Namun, penting untuk mengakui dan
menghargai  keberagaman  praktik
perawatan kesehatan yang ada di
masyarakat, sambil tetap memastikan
bahwa penggunaannya didasarkan
pada bukti ilmiah dan pedoman medis
yang sesuai.
. Pemanfaatan Herbal dalam Meringan-
kan Gejala Masa Nifas
a. Penggunaan tanaman herbal
dalam meredakan nyeri dan
ketidaknyamanan pada masa nifas

Penggunaan tanaman herbal me-
nawarkan alternatif alami yang menarik
bagi perempuan yang ingin
menghindari penggunaan obat-obatan
kimia. Tanaman herbal umumnya
dianggap lebih aman dan memiliki efek
samping yang lebih sedikit
dibandingkan  dengan  obat-obatan
sintetis (Wirahastari et al., 2023). Dengan
pemilihan yang tepat dan penggunaan
yang bijaksana, tanaman herbal dapat
menjadi salah satu pilihan yang efektif
dalam  meredakan  nyeri dan
ketidaknyamanan pada masa nifas
(Aprilia & Mukhlishah, 2023).

Senyawa bioaktif seperti curcumin
dan naringenin dalam kompres herbal
panas yang mengandung bangle,
kunyit, jeruk purut, serai, zedoary,
garam, dan kapur barus efektif
mengurangi  nyeri,  mempercepat
involusi uterus, dan menurunkan
volume lochia. Selain itu, panas dari
kompres  merangsang  pelepasan
oksitosin yang mendukung kontraksi
uterus. Efek gabungan ini menjadikan
kompres  herbal panas sebagai
pendekatan berbasis bukti dalam
mendukung pemulihan fisiologis ibu
nifas (Karimah & Sumarni, 2022).

. Penggunaan rebusan herbal selama
masa nifas

Penggunaan rebusan herbal telah
menjadi  praktik umum = dalam
perawatan kesehatan selama masa nifas
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di berbagai budaya. Rebusan herbal
merupakan campuran dari berbagai
bahan alami, termasuk rempah-rempah,
tanaman obat, dan ramuan tradisional.
Banyak perempuan percaya bahwa
konsumsi  rebusan herbal dapat
membantu memperlancar produksi ASI
dan memastikan kesehatan nutrisi yang
optimal bagi bayi mereka selama masa
nifas (Yuniartis, 2023).

Beberapa bahan yang terkandung
dalam  rebusan  herbal  sebagai
galactagogue meliputi kunyit,
temulawak, jahe, daun katuk, dan daun
kelor. Bahan-bahan ini diyakini dapat
merangsang  produksi ~ ASI  dan
meningkatkan  kualitas  nutrisinya.
Misalnya, kunyit dan temulawak
dikenal karena sifat antiinflamasi dan
antioksidannya yang dapat membantu
memperkuat sistem kekebalan tubuh
ibu, sementara daun katuk dan daun
kelor mengandung nutrisi penting
seperti protein, kalsium, dan zat besi
yang diperlukan untuk produksi ASI
(Salat, 2020).

Meskipun banyak perempuan
melaporkan manfaat galactagogue, bukti
ilmiah yang mendukung klaim ini
masih terbatas dan kontroversial.
Penelitian tentang efektivitas dan
keamanan jamu sebagai galactagogue
masih sangat kurang. Oleh karena itu,
konsultasi dengan tenaga medis atau
ahli gizi sebelum menggunakan jamu
selama masa nifas sangat disarankan
untuk memastikan keamanan dan
efektivitasnya  dalam  mendukung
produksi ASI dan kesehatan ibu
(Hasanatuludhhiyah et al., 2023).

Dengan demikian, sementara
penggunaan herbal dapat menjadi
pilihan yang menarik bagi banyak
perempuan selama masa nifas, penting
untuk mengambil pendekatan yang
berhati-hati dan berdasarkan bukti
ilmiah yang tersedia. Dengan konsultasi
dan pemantauan yang tepat, jamu dapat
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menjadi tambahan yang berharga dalam
upaya untuk mendukung kesehatan ibu
dan bayi selama masa nifas (Simarmata
etal., 2023).
. Tantangan dan Prospek Implementasi
Penggunaan Herbal pada Masa Nifas
a. Variasi sikap dan keyakinan
tentang praktik budaya obat
herbal pada masa nifas

Tantangan dan prospek
penggunaan herbal pada masa nifas
dipengaruhi oleh perbedaan sikap dan
keyakinan budaya. Di masyarakat yang
beragam, terdapat variasi pandangan
mengenai efektivitas dan keamanan
herbal selama nifas. Beberapa kelompok
mempercayai herbal sebagai alternatif
alami, yang didasarkan pada tradisi dan
warisan budaya yang telah terbukti
memberikan manfaat kesehatan selama
berabad-abad. (Daher et al., 2022).

Namun, di sisi lain, beberapa
individu dan kelompok masyarakat
skeptis terhadap penggunaan herbal,
terutama dalam konteks perawatan
kesehatan modern. Mereka lebih
memilih pendekatan medis
konvensional dan cenderung
meragukan efektivitas serta keamanan
herbal tanpa bukti ilmiah yang kuat.
Selain itu, adopsi teknologi medis dan
urbanisasi dapat mengubah preferensi
terhadap perawatan kesehatan,
menjadikan penggunaan herbal pada
masa nifas kurang populer di beberapa
komunitas (Sidra Nisar Ahmed, 2023).

Tantangan penggunaan herbal
pada masa nifas adalah mengelola
perbedaan sikap dan keyakinan dalam
masyarakat. Praktisi kesehatan perlu
menghormati  keragaman  budaya,
sambil memastikan pengobatan
didasarkan pada bukti ilmiah yang kuat
dan pedoman medis yang sesuai
(Rahmawati, et al., 2024). Edukasi
tentang manfaat dan risiko penggunaan
herbal penting untuk mengurangi
stigma dan meningkatkan pemahaman
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tentang pilihan perawatan yang tersedia
(Khoza et al., 2023).

Meskipun menghadapi
tantangan, terdapat prospek cerah
dalam  implementasi  penggunaan
herbal pada masa nifas. Minat yang
berkembang  terhadap  perawatan
kesehatan holistik membuka peluang
untuk mengintegrasikan herbal dengan
praktik medis konvensional. Kombinasi
pengetahuan tradisional dan kemajuan
penelitian ilmiah dapat mengarah pada
pengembangan terapi yang lebih efektif
dan berkelanjutan untuk kesehatan ibu
dan bayi selama masa nifas (Kusmiati,
2023).

. Risiko dan efek yang tidak dapat

ditoleransi pada wanita

Tantangan lainnya dalam
penggunaan herbal pada masa nifas
adalah risiko dan efek yang tidak dapat
ditoleransi pada wanita. Meskipun
tanaman obat sering dianggap sebagai
alternatif alami yang aman,
kenyataannya adalah bahwa beberapa
tanaman obat dapat memiliki efek
samping yang tidak diinginkan atau
bahkan berisiko bagi kesehatan ibu dan
bayi selama masa nifas (Moujahid et al.,
2023).

Salah satu risiko utama adalah
kurangnya regulasi dan pengawasan
terhadap produk herbal. Tanaman obat
sering kali dianggap sebagai suplemen
makanan atau produk kesehatan, yang
berarti bahwa tidak ada persyaratan
yang ketat untuk wuji klinis atau
pengawasan yang sama dengan obat
konvensional. Hal ini meningkatkan
risiko bahwa produk herbal mungkin
mengandung bahan-bahan yang tidak
aman atau tidak tercantum di labelnya,
serta dapat berinteraksi dengan obat
lain yang dikonsumsi selama masa nifas
(Subu et al., 2022).

Penggunaan herbal selama masa
nifas dapat menyebabkan efek samping
seperti reaksi alergi atau gangguan
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pencernaan. Beberapa tanaman obat
yang dianggap aman memiliki efek
farmakologis yang kuat, yang dapat
menyebabkan kontraksi rahim dan
meningkatkan risiko keguguran atau
komplikasi pada bayi. Oleh karena itu,
perempuan perlu berhati-hati dalam
memilih dan menggunakan tanaman
obat, serta segera mencari bantuan
medis jika mengalami reaksi alergi atau

efek samping (Ansong et al., 2022).

c. Uji klinis dan perspektif masa
depan  obat herbal untuk
perempuan pada masa nifas
Uji klinis obat herbal untuk

perempuan pada masa nifas merupakan

area yang menarik untuk dieksplorasi
dalam perawatan kesehatan yang
holistik dan berkelanjutan. Saat ini,
terdapat peningkatan minat dalam
mengintegrasikan penelitian ilmiah
dengan  penggunaan
tanaman obat dalam wupaya untuk

tradisional

mengembangkan terapi yang lebih
efektif dan aman bagi perempuan
selama masa nifas (Hasanatuludhhiyah
et al., 2023).

Uji klinis yang cermat dan
terkontrol sangat penting untuk
memvalidasi efektivitas, keamanan, dan
dosis yang tepat dari obat herbal selama
masa nifas. Uji klinis ini akan
memberikan bukti ilmiah yang kuat
mengenai manfaat tanaman obat dalam
mengurangi gejala. Selain itu, uji klinis
juga dapat membantu mengidentifikasi
efek samping atau interaksi obat yang
mungkin terjadi (Im et al., 2023).

Perspektif masa depan mengenai
obat herbal yaitu pengembangan
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formulasi yang lebih maju dan teknologi
ekstraksi inovatif untuk meningkatkan
konsentrasi senyawa aktif. Sehingga,
efektivitas dalam
mendukung kesehatan ibu dan bayi.

memperkuat

Selain  itu, penelitian mengenai
kombinasi herbal dan obat
konvensional dapat membuka peluang
untuk terapi yang lebih terintegrasi
(Yuniardiningsih et al., 2023).

Pengembangan obat herbal untuk
masa nifas membutuhkan pendekatan
holistik dan terintegrasi. Kombinasi herbal
dan medis dapat menciptakan perawatan
komprehensif dengan tetap menjaga
efektivitas dan keamanan. Melalui uji
klinis, inovasi teknologi, dan pendekatan
yang hati-hati, obat herbal berpotensi besar
meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan perempuan selama masa

nifas (Purwaningsih & Ernawati, 2024).

PENUTUP

Penggunaan herbal dapat
meningkatkan kesehatan dan menjadi
alternatif perawatan masa nifas. Penelitian
ini mengevaluasi manfaat dan tantangan
penggunaan herbal yang berkontribusi
pada pengembangan ilmu pengetahuan
dan penyebarluasan informasi kepada
masyarakat dan tenaga kesehatan.
Tantangan seperti kurangnya regulasi dan
informasi tentang keamanan herbal perlu
diatasi  melalui  kolaborasi  antara
peneliti, dan  praktisi
kesehatan, serta penelitian lebih lanjut
mengenai uji klinis dan interaksi herbal
dengan obat konvensional
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